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Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa jenis insektisida nabati yang optimal 
terhadap kumbang beras (Sitophilus Oryzae L). Penelitian dilaksanakan di laboratorium 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus Merauke, pada bulan Juli sampai 
Desember 2019. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan acak lengkap (RAL). Dari empat serbuk yang digunakan yaitu daun jeruk, daun 
sirsak, daun serai dan daun mengkudu pada uji pendahuluan maka yang paling optimal 
adalah daun sirsak. 
Berdasarkan analisis anova terhadap mortalitas kumbang beras diketahui bahwa F hitung 
5,676 (5.676) > F tabel 3,885 (3.682), karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel pada 
taraf 5% maka terdapat pengaruh pemberian insektisida serbuk sirsak terhadap mortalitas S. 
oryzae pada konsentrasi terbaik adalah 30 g serbuk sirsak dengan mortalitas mencapai 70 
%. Kehilangan beras paling sedikit terdapat pada perlakuan 30 g serbuk daun sirsak yaitu 
sebesar 0, 2 %. 
Kata Kunci : S. oryzae, Daun sirsak, Mortalitas, Sitophilus Oryzae L. 
 
ABSTRACT 
This study aims to test several types of plant-based insecticides that are optimal for rice 
beetles (Sitophilus Oryzae L). The research was carried out in the Agrotechnology 
laboratory, Faculty of Agriculture, Musamus Merauke University, from July to December 
2019. The research design used in this study was a completely randomized design (CRD). 
Of the four powders used, namely orange leaves, soursop leaves, lemongrass and noni 
leaves in the preliminary test, the most optimal is soursop leaves. Based on anova analysis 
of mortality of rice beetles, it is known that F count 5.676 (5.676)> F table 3.885 (3.682), 
because the calculated F value is greater than F table at 5% level, so there is an effect of 
giving soursop powder insecticide on the mortality of S. oryzae at concentrations best is 30 
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g of soursop powder with mortality reaching 70%. At least there was a loss of rice in the 
treatment of 30 g of soursop leaf powder in the amount of 0, 2%. 




Beras adalah bahan pokok makanan yang sangat strategis dalam tatanan kehidupan 
dan ketahanan pangan nasional. Kekurangan beras dianggap sebagai ancaman terhadap 
stabilitas ekonomi dan politik sehingga kebijakan ketahanan pangan sering direduksi 
sebagai upaya pencapaian ketahanan pangan beras (Suryana 2007). Konsumsi beras 
masyarakat Indonesia dapat dikatakan tinggi karena setiap orang di Indonesia 
mengkonsumsi beras setiap tahun sebesar 139,5 kg. Hal ini dapat diterima karena beras 
merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia (Hermanto, 2012). Produksi beras yang 
melimpah akan menimbulkan masalah hama pada tempat penyimpanan. Beras yang 
disimpan dalam gudang dapat mencapai kerusakan antara 10-20% didalam waktu yang 
relatif pendek akibat serangan hama gudang (Sastroamidjojo, 2004). Serangan hama pada 
saat penyimpanan dapat menimbulkan kerusakan pada beras dan menurunkan kualitas 
beras. 
Kumbang beras adalah hama gudang yang sangat merugikan dan sulit dikendalikan 
bila telah menyerang dan tidak hanya menyerang gabah/beras tetapi juga bulir jagung, 
berbagai jenis gandum, jewawut, sorgum, serta biji kacang-kacangan. Larvanya bersarang 
didalam bulir/biji, sedangkan imagonya memakan tepung yang ada. Kumbang beras 
(Sitophylus oryzae L.) merupakan salah satu jenis hama gudang yang banyak merusak 
persediaan beras di tempat penyimpanan. Serangga S.oryzae menyebabkan butiran beras 
menjadi berlobang kecil-kecil serta mudah pecah dan remuk bagaikan tepung, sehingga 
kualitasnya rendah karena rasanya tidak enak dan berbau apek . Kehadiran hama kumbang 
beras ini perlu dikendalikan dengan tepat, agar kualitas dan kuantitas beras dalam 
simpanan tidak menurun. Salah satu cara pengendalian yaitu dengan menggunakan bahan 
tanaman sebagai insektisida nabati. 
Tanaman serai (Andropogon nardus L.) yang dapat dimanfaatkan sebagai pengusir 
serangga karena mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, 
terpenalkohol, asam-asam organik dan terutama sitronela. Sebagai pengendali hama, 
minyak atsiri sereh mempunyai beberapa mekanisme dalam mengendalikan hama 
diantaranya adalah, sebagai Minyak atsiri dari sereh mampu mengacaukan aroma penarik 
yang dikeluarkan tanaman inang, sehingga pergerakan hama menuju tanaman inang 
tersebut dapat dialihkan. 
Tanaman mengkudu merupakan jenis tanaman yang berpotensi sebagai insekisida 
botani yang digunakan untuk mengendalikan beberapa organisme penggangu tanaman
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(OPT). Daun mengkudu yang mengandung saponin, flavonoid dan polifenol dapat bersifat 
racun pada serangga. Ekstrak daun mengkudu yang dicampur dengan bahan tambahan lain 
mampu menghambat pertumbuhan larva C. binotalis menjadi pupa C. binotalis (Kardinan, 
2004). Sedangkan daun jeruk diperlukan pengganti pestisida sintetik dengan pestisida yang 
ramah lingkungan. Pestisida nabati merupakan pestisida yang dapat digunakan sebagai 
pengganti penggunaan pestisida sintetik (Dewi,2007). Minyak atsiri daun jeruk purut dapat 
digunakan sebagai pestisida nabati. Menurut Santya dan Hendry (2013) bahwa senyawa 
sitronellol dalam minyak atsiri termasuk senyawa yang bersifat repellent terhadap 
Arthropoda termasuk S. oryzae. 
Sirsak (Annona muricata). Sirsak mengandung senyawa asetogenin yang bersifat 
pestisida (Ruprecht et al. dalam Mustika 1999). Dua senyawa dari asetogenin yakni 
asimisin dan anonin IV atau butalasin mampu membunuh nematoda, bahkan asimisin 
konsentrasi 0,1 ppm dapat mematikan nematoda Caenorhabditis elegans. Butalasin 
terdapat dalam biji dan batang sirsak atau srikaya. Sembiring et al. (2016) meneliti 
efektivitas tepung daun sirsak dalam mengendalikan hama kumbang bubuk. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi tepung daun sirsak konsentrasi 10 g/100 g biji 
jagung efektif mengendalikan hama Sitophilus spp. dengan waktu awal kematian 79,25 jam 
serta lethal time 50 selama 242,5 jam dan menyebabkan mortalitas 92,5%. Pada kontrol, 
waktu awal kematian 552 jam dan lethal time 50 selama 552 jam. Selanjutnya Putri (2004) 
menyatakan bahwa aplikasi tepung daun sirsak konsentrasi 2% pada media oligidik dapat 
mematikan dan menghambat perkembangan imago Sitophilus spp. 
Berdasarkan komponen senyawa dan kemampuan untuk mengendalikan beberapa 
jenis serangga diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian dengan judul Pengujian beberapa 
jenis insektisida nabati terhadap kumbang beras ( Sitophilus oryzae L). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Musamus Merauke yang dilaksanakan pada bulan Juli sampai Desember 2019. 
Alat yang digunakan adalah: wadah plastik berukuran tinggi 13 cm dan diameter 10 cm, 
kuas kecil, timbangan, blender, ayakan, kain kasa, karet gelang, nampan, miscropscop, 
tabel pengamatan, alat tulis menulis dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan : Serbuk 
(daun jeruk, daun sirsak, daun serai dan daun mengkudu). Kumbang beras (Sitophyllus 
oryzae L), dan beras Bulog, Impari, Cigelis, Pandan Wangi. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),, dalam penentuan jumlah 
perlakuan diulang menggunakan model matematis (t-1) (r-1≥) 15. Hanafiah.,2012. 
Penelitian menggunakan uji pendahuluan dan uji lanjut : Uji pendahuluan dilakukan 
menggunakan empat jenis Insektisida daun, sirsak, daun jeruk, daun serai dan daun
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mengkudu untuk mendapatkan kisaran konsentrasi yang akan digunakan untuk uji lanjut. 
Kisaran konsentrasi yang digunakan berdasarkan hasil penelitian (Abidondifu Y, 2012; Patty 
A., 2001 ) yaitu 20% Daun sirsak, 20% daun serai, 20% daun jeruk dan 20% daun mengkudu 
dan di tambahkan kontrol. 
Metode yang digunakan untuk uji toksitas yaitu metode campuran bubuk ke dalam 
beras dengan menggunakan empat jenis bahan insektisida nabati yaitu Daun sirsak, daun 
sereh, daun Jeruk, dan daun mengkudu. Jumlah serangga uji yang digunakan tiap unit 
perlakuan 10 ekor kumbang S. oryzae setiap kotak perlakuan, dan diulang sebanyak 5 kali. 
Pengamatan jumlah mortalitas serangga uji dilakukan setelah 7 HSP, 14 HSP, dan 21 HSP. 
Para meter pengamatan yang digunakan adalah jumlah mortalitas S.oryzae setelah 7 
HSP, 14 HSP, 21 HSP. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Mortalitas Kumbang Beras saat Uji Pendahuluan 
Tabel 1. Presentase Mortalitas Sitophilus Oryzae L pada beberapa insektisida dengan 
pengamatan 7, 14, dan 21 HSP 
Perlakuan Hari ke-7 Hari ke- 14 Hari ke-21 Total 
Kontrol 
20gr serbuk sirsak 
20gr serbuk serai 
20gr serbuk jeruk 






















Berdasrkan tabel 1 hasil pengamatan sudah menunjukan adanya mortalitas S. oryzae, 
yang dilakukan selama 7 HSP, 14 HSP, dan 21 HSP. Hasil pengamatan yang menunjukan 
bahwa konsentrasi 20gr serbuk sirsak menyebabkan mortalitas 14% pada pengamatan 7 
HSP, 14 HSP, dan 21 HSP. Hal ini karena serbuk sirsak tersebut sudah tercampur dan 
mengotori permukaan beras, sehingga sukar bagi serangga s.oryzae untuk menentukan 
tempat yang cocok untuk bertelur. Menurut Kardiman (1999), menyatakan bahwa pestisida 
sirsak tidak membunuh hama secara cepat, tetapi berpengaruh mengurangi proses 
reproduksi kumbang, dan menghambat perbanyakan kumbang. Selanjutnya dengan semakin 
meningkatnya dosis yang diberikan akan mengakibatkan menurunnya jumlah kerusakan 
beras yang ditimbulkan oleh kumbang . 
Peningkatan mortalitas diduga disebabkan pengaruh senyawa acetogenin memiliki 
mekanisme dalam menghambat makanan hama sehingga, hama tidak lagi ingin memakan 
bagian beras yang disukainya. Menurut Mardiana dan Ratnasari (2011), daun sirsak 
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memiliki beberapa kandungan senyawa flavonoida sebagai penghambat nafsu makan 
kumbang, senyawa saponin sebagai penghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan 
penurunan aktivitas enzim pencernaan dan pengunaan protein, sedangkan senyawa tanin 
bekerja sebagai racun kontak dan racut perut. Racun kontak adalah senyawa yang masuk 
kedalam tubuh kumbang lewat kulit yang bersingungan secara langsung dan disalurkan ke 
bagian organ tubuh kumbang, dan racun perut adalah senyawa yang masuk kedalam organ 
pencernaan diserap oleh dinding saluran pencernaan yang membunuh serangga sasaran pada 
saat termakan. 
Selanjutnya Pada hasil pengamatan 20gr serbuk serai terjadi penurunan mortalitas 
2%, diduga disebabkan pengaruh minyak atsiri yang bersifat racun dehidrasi bagi serangga, 
minyak atsiri serai terdiri dari senyawa sitral, sitronela, geraniol, mirsena, nerol, farmesol 
methyl heptenol dan dipentena yang dapat membunuh serangga. 
Pada dosis 20gr serbuk jeruk 4%mengalami peningkatan mortalitas, Menurut 
Dalimarta (2000: 94) daun jeruk purut mengandung tanin, steroid triterpenoid dan minyak 
atsiri, sedangkan kulit buah mengandung saponin, tanin, steroid triterpenoid dan minyak 
atsiri yang mengandung sitrat yang mampu membunuh serangga. Beberapa jenis minyak 
atsiri tumbuhan telah digunakan atau mempunyai aktivitas penolak serangga (insect 
repellent) (Windono, 2003 dalam Susilowati dkk, tanpa tahun). Menurut hasil penelitian 
(Adrianto, 2014:2) ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) sudah banyak di teliti 
mempunyai potensi sebagai bioinsektisida. Senyawasenyawa yang terkandung didalam 
daun jeruk purut bekerja sebagai racun pada larva nyamuk baik sebagai racun kontak 
maupun racun perut. Sedangkan 20gr serbuk mengkudu yang telah diuji pada s. oryzae 
tidak berpengaruh pada mortalitas s. oryzae, diduga disebabkan pengaruh senyawa yang 
terdapat dalam daun mengkudu menurut Rukmana (2002), yaitu antraquinon, senyawa ini 
merupakan racun perut bagi kumbang, Sama halnya seperti daun mengkudu, mengandung 
senyawa Alkaloid yaitu senyawa yang bersifat racun bagi cacing pita, tetapi juga dapat 
membunuh hama s. oryzae ( Luqman, 1993). 
Pada pengamatan hari ke 21 juga terdapat kumbang beras yang mati pada P0 ( 
kontrol ) yaitu 10%. Berdasarkan hasil pengamatan pada 21hr sudah menunjukkan adanya 
mortalitas s.oryzae, Hasil pengamatan mortalitas mingguan s. oryzae selama 21 hari (3 
minggu) menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian dosis serbuk daun insektisida 
berfluktuasi terhadap kematian s.oryzae. Perbedaan waktu kematian serangga menyebabkan 
terjadinya fluktuasi mortalitas mingguan yang berbeda pada setiap pemberian konsentrasi 
serbuk insektisida. Hal ini sesuai dengan pendapat Natawigena (2000) menyatakan bahwa 
setiap makhluk hidup mempunyai batas toleransi terhadap racun dimana makhluk tersebut 
tidak mati. Hal ini juga dapat disebabkan oleh masih tingginya toksisitas bahan aktif, pada 
hari ke 7 bahan aktif masih tinggi. Akan tetapi pada daun jeruk pada hari ke 14 dan 21
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HSP, toksisitas telah bekurang (rendah). Hal ini karena pada pengamatan hari ke- 7 ini bahan 
aktif yang terkandung dalam pestisida nabati tersebut bersifat mudah terikat dengan udara 
atau mudah menguap hal ini di dukung oleh Hidayati F.K (1999), yang menyatakan bahwa 
daun jeruk memiliki titik uap sebesar 79.6% dengan total persentase senyawa minyak atisiri 
sebesar 92.7%. Tingginya mortalitas serangga s.oryzae pada perlakuan serbuk sirsak dan 
serbuk Jeruk dibandingkan dengan perlakuan serbuk serai dan serbuk mengkudu 
menunjukkan bahwa dosis serbuk daun sirsak, serbuk daun serai, serbuk daun mengkudu dan 
serbuk daun jeruk dengan dosis yang lebih tinggi akan lebih efektif atau berpotensi dalam 
mengendalikan s.oryzae. Pada daun sirsak dikatakan tidak efektif karena persentase 
mortalitas serangga tidak mencapai 50%, sama halnya dengan serbuk serai, serbuk jeruk dan 
serbuk mengkudu. 
Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukan bahwa serbuk daun sirsak, daun 
serai, daun jeruk dan daun mengkudu yang telah diuji pada s.oryzae berpengaruh pada 
mortalitas s.oryza dengan pengamatan 7 HSP, HSP 14, dan 21 HSP sudah menunjukan 
adanya mortalitas s.oryzae, Hal ini terlihat dari gejala pada imago s.oryzae, yaitu 
berkurangnya nafsu makan, warna tubuh berubah menjadi kehitaman, kondisi kaki 
menempel pada tubuh, tubuh mengeras dan akhirnya mati. Insektisida nabati daun sirsak, 
daun serai, daun jeruk dan daun mengkudu yang telah diuji pada s.oryzae berpengaruh pada 
mortalitas s.oryza dengan pengamatan 7 HSP, HSP 14, dan 21 HSP sudah menunjukan 
adanya mortalitas s.oryzae, Hal ini terlihat dari gejala pada imago s.oryzae, yaitu 
berkurangnya nafsu makan, warna tubuh berubah menjadi kehitaman, dan kaku pada tubuh 
mengakibatkan mati. Senyawa acetogenin masuk ke dalam tubuh imago s.oryzae melalui 
pernapasan dan mengganggu sistem saraf. Apabila enzim asetil kolinesterase terhambat 
maka keaktifan saraf normal akan terganggu. Gangguan terhadap enzim asetil kolinesterase 
menyebabkan implus saraf akan ditransmisi secara terus menerus sehingga terjadi 
koordinasi, kejang-kejang, lemah, dan kematian (Scharf, 2003 dalam Riyanto, 2009). Hal 
ini disebabkan karena semakin banyak dan semakin cepat zat bioaktif yang bekerja pada 
tubuh serangga dan semakin banyak serangga yang mati. Sesuai dengan pendapat Suyoto 
dan Wirioadmojo (1997) bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi, maka jumlah racun 
yang mengenai kulit serangga semakin banyaak, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
dan menyebabkan mortalitas pada serangga lebih banyak. 
Presentase mortalitas s.oryzae pada perlakuan 20gr serbuk daun sirsak pada hari 
pengamatan 7 HSP, HSP 14, dan 21 HSP menunjukan adanya pengaruh mortalitas pada 
hasil pengujian serbuk daun sirsak, serbuk daun serai, serbuk daun jeruk dan serbuk daun 
mengkudu. Presentase terbaik menunjukan pada 20gr serbuk sirsak dengan mortalitas 14%, 
dengan pengamatan 7 HSP, 14 HSP, dan 21 HSP adanya pengaruh mortalitas pada hasil 
pengujian serbuk daun sirsak oleh kumbang (s.oryzae). 
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Mortalitas Kumbang Beras saat Uji Lanjut 
Hasil uji Lanjut pada tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan pada setiap serbuk 
kosentrasi mengalami perbedaan, terutama pada dosis 30% pada hari pengamatan ke - 14. 
Perlakuan serbuk sirsak dengan dosis 10% , 15%, dan 20% pada hari ke -7 dan perlakuan 
serbuk sirsak dengan dosis 30%, 20% dan 25% pada hari ke – 14 dan perlakuan serbuk 
sirsak dengan dosis 30% pada hari ke –14 mengalami peningkatan pada tiap pengamatan. 
Mortalitas tertinggi adalah pada perlakuan insektisida nabati serbuk sirsak 30% = 11,33 
pada hari pengamatan ke -21 
Tabel. 2. Tingkat Mortalitas Kumbang Beras Pada Daun Sirsak Berdasarkan Hasil Uji 
Lanjut 
Perlakuan / Hari 
  
 
Persentasi Motalitas (%)  
 7 14 21 
Kontrol 0a 0a 10a 
10gr serbuk sirsak 10a 20b 38b 
15gr serbuk sirsak 6a 14a 34b 
20gr serbuk Sirsak 16ab 26b 48b 
25 gr serbuk sirsak 16ab 32c 48b 
30gr serbuk sirsak 18ab 36c 70c 
BNT 10,5 9,7 10,8 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata berdasarkan hasil uji BJND pada taraf 5%. 
 
Pada Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa jenis insektisida nabati yang efektif untuk 
membunuh kumbang beras yaitu kosentrasi 30gr serbuk sirsak dengan jumlah 70%. 
Kemudian disusul dengan daun konsentrasi 25gr serbuk sirsak dengan jumlah presentase 
mortalitas 50%. Mortalitas imago S. oryzae dapat disebabkan oleh ketidak sesuaian pakan 
seperti butiran pakan yang terlalu keras atau kandungan nutrisi didalam pakan yang kurang 
sesuai. Dalam penelitian ini mortalitas imago mempengaruhi jumlah imago baru yang 
muncul. Mortalitas imago berbanding terbalik dengan jumlah imago baru yang muncul. 
Mortalitas yang tinggi mengakibatkan tidak munculnya imago baru. 
Penyebab kematian imago s. oryzae diduga karena adanya serangan menyeluruh pada 
sel-sel saraf dan efek racun kontak sehingga tubuh melemah. Kematikan imago akan 
menjadi lama jika pemberian serbuk sirsak sedikit. Hal ini sangat berhubungan dengan 
terkandungnya senyawa senyawa anonian dan resin dapat bekerja sebagai racun perut dan
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racun kontak. Hasil penelitian Prijono (1996) dalam Saryati, 2010), juga nemukan pemberian 
serbuk sirsak akan lebih efektif jika diberikan dalam jumlah yang banyak, karena kandungan 
zat aktif dalam daun umumnya rendah. 
 
Gambar 1. Persentasi Mortalitas uji lanjut daun sirsak pada Sitophilus oryzae A (7HSP), B 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis bubuk daun sirsak kering memberikan 
pengaruh nyata terhadap tingkat mortalitas hama kumbang beras S.oryzae selama 3 
minggu pemaparan daun sirsak yaitu kontrol terlihat sebagian imago s.oryzae bergerak naik 
ke atas toples dan sebagian lagi terlihat di bawah beras, namun tidak ada imago yang mati 
saat di sentuh. Sedangkan pada pemberian perlakuan daun sirsak, imago terlihat sebagian 
ada yang bergerak dan ada yang tidak bergerak jika disentuh. Kondisi tubuh imago 
S.oryzae pada kontrol terlihat segar sedangkan yang mendapat perlakuan daun sirsak 
tubuhnya kehitaman dan kondisi kaki bengkok dan menempel pada tubuh. 
Insektisida nabati memiliki kemampuan terhadap mortalitas kumbang beras dilihat dari 
jumlah total persentase mortalitas sama atau melebihi 50% dari yang diinvestasikan, maka 
telah diketahui bahwa yang efektif terjadi pada perlakuan daun sirsak (11,33%), sedangkan 
yang tidak efektif terjadi pada perlakuan daun sirsak dengan konsentrasi 15gr. Pertambahan 
mortalitas terus bertambah hingga hari ke 21 pada seluruh perlakuan walaupun tidak terlalu 
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tinggi peningkatanya. Hal ini diduga karena setelah perlakuan, bahan aktif yang terkandung pada 
setiap insektisida tersebut berfungsi sebagai pembunuh serangga kumbang beras. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Penggunaan 
insektisida nabati dari daun sirsak, serai, jeruk mampu membunuh kumbang beras 
(Sitophilus Oryzae L.). Insektisida Nabati yang terbaik adalah daun sirsak pada konsentrasi 
30% .Berdasarkan analisis anova terhadap mortalitas kumbang beras diketahui bahwa F 
hitung 5,676 (5.676) > F tabel 3,885 (3.682), karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
pada taraf 5% maka terdapat pengaruh pemberian insektisida serbuk sirsak terhadap 
mortalitas S. oryzae pada konsentrasi terbaik adalah 30gr serbuk sirsak dengan mortalitas 
mencapai 70 %. 
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